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ABSTRACT
Telah dilakukan pengukuran VLF dengan resistivity mode di Desa Payateuk, Pasie Raja, Aceh Selatan untuk mengidentifikasi
struktur tanah rawan longsor di lokasi tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan membuat 3 lintasan yang memiliki panjang
masing-masing 330 meter, 80 meter dan 90 meter Jarak antar stasiun pengukuran pada setiap lintasan adalah 10 meter. Pada
Lintasan pertama banyaknya stasiun pengukuran adalah 34 stasiun, sedangkan pada lintasan kedua dan lintasan ketiga
masing-masing memiliki 9 dan 10 stasiun pengukuran. Pengukuran ini menggunakan dua stasiun pemancar, yaitu stasiun pemancar
JJI Ebin, Jepang (22200 Hz) dan Buenos Aires (23600 Hz).. Data hasil pengukuran kemudian dimodelkan dengan menggunakan
software 2LYINV yang berbasis Occam Inversion. Hasil pemodelan menunjukkan bahwa lapisan top soil di daerah penelitian
berupa struktur konduktif yang memiliki ketebalan 5 â€“ 40 meter. Lapisan konduktif tersebut diindikasikan berupa tanah lempung
bercampur kerikil. Sedangkan untuk lapisan resistif berupa bedrock diindikasikan berupa batu gamping. Berdasarkan hasil
pengeboran di lapangan diketahui bahwa tanah lempung bercampur pasir tersebut  sudah cukup jenuh terhadap kandungan air.
Faktor curah hujan yang tinggi dan kondisi lahan yang relatif miring dapat membuat lapisan top soil ini menjadi kehilangan daya
ikat dan longsor sewaktu-waktu dapat terjadi.
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